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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya sebuah cara untuk memecahkan 

masalah yang telah dipilih dan disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

tersebut yang disebut metode. Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang akan digunakan adalah metode 

deskriptif.  

Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analisis kualitatif yaitu analisis yang mengungkapkan temuan penelitian berupa 

kata-kata bukan angka-angka.  

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

objektif mengenai fungsi pronomina es dalam kalimat bahasa Jerman yang 

terdapat dalam buku „Das war der Hirbel“ karya Peter Härtling, melalui langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Persiapan pengumpulan dan pengklasifikasian data. Pada langkah ini juga 

dipelajari tentang fungsi pronomina es yang berasal dari pengumpulan 

sumber-sumber referensi yang berbeda. 

2. Menganalisis dan menafsirkan data tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan dan pelaporan. 
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B. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik telaah pustaka yaitu 

mempelajari sumber-sumber pustaka yang dianggap relevan untuk mendapatkan 

informasi yang berguna sebagai landasan teoretis dan bahan acuan. Teori-teori 

mengenai fungsi pronomina es diambil dari berbagai referensi Grammatik, yaitu: 

Einführung in die Grammatik der deutschen Gegenwartssprache 

(Sommerfeldt/Starke), Eurolingua Deutsch Lernerhandbuch (Funk), Em Neu, 

Hauptkurs Deutsch als Fremdsprachre (Balme), Themen Neu, Lehrwerk für 

Deutsch als Fremdsprache (Aufderstraße), Heutiges Deutsch, Valenzstrukturen 

deutscher Verben und Adjektive (Götze), dan Deutsche Grammatik, Ein Handbuch 

für den Ausländerunterricht (Helbig-Buscha). 

Teori-teori ini selanjutnya dijadikan acuan dalam menganalisis fungsi 

pronomina es dalam kalimat bahasa Jerman yang terdapat dalam buku „Das war 

der Hirbel“ karya Peter Härtling, sehingga diperoleh gambaran mengenai fungsi 

pronomina es. Data yang diperoleh dengan cara membaca, mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi dari buku „Das war der Hirbel“ kemudian dianalisis. Adapun 

langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Penetapan objek penelitian 

Pada tahap ini, penulis menetapkan buku yang akan diteliti dan 

mempersiapkan data dengan membaca buku tersebut. 

b. Pengumpulan literatur 
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Teori-teori yang berhubungan dengan fungsi pronomina es dalam kalimat 

bahasa Jerman dikumpulkan dan dikaji. 

2. Tahap Pengolahan Data 

a. Menemukan dan mengumpulkan data berupa kalimat-kalimat bahasa 

Jerman yang menggunakan pronomina es. 

b. Mengidentifikasi fungsi pronomina es dalam buku „Das war der Hirbel“. 

c. Mengklasifikasi kalimat-kalimat bahasa Jerman berpronomina es tersebut 

berdasarkan fungsinya. 

d. Menganalisis fungsi pronomina es dalam kalimat-kalimat bahasa Jerman 

yang terdapat dalam buku „Das war der Hirbel“ karya Peter Härtling. 

e. Menafsirkan data hasil analisis. 

3. Proses Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini penulis menyimpulkan apa yang didapat dari analisis 

penggunaan pronomina es dalam kalimat-kalimat bahasa Jerman yang terdapat 

dalam buku „Das war der Hirbel“ yang telah dikaji. 

C. Objek Penelitian 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, objek yang akan dianalisis 

dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat bahasa Jerman yang menggunakan 

pronomina es yang terdapat dalam buku „Das war der Hirbel“ karya Peter 

Härtling. Penulis memilih buku ini karena kalimat-kalimat berpronomina es yang 

terdapat dalam buku ini cukup variatif, ceritanya menarik, panjang cerita relatif 

pendek, dan buku ini juga  menjadi salah satu buku bacaan wajib bagi mahasiswa 

sebagai syarat untuk menempuh ujian sidang. 


